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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1      Simpulan 

           Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang 

didapat antara lain sebagai berikut:  

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap audit report lag, yang berarti hipotesis 

pertama diterima. Hasil ini menunjukkan pada umumnya perusahaan besar 

memiliki lebih banyak sumber daya yang lebih baik, proses akuntansi yang 

lebih baik, proses pengendalian internal yang lebih baik pula. Hal tersebut 

nantinya memudahkan auditor dalam menyelesaikan prosedur audit yang 

dilakukan, karena minimnya kesalahan dalam penyajian laporan keuangan 

yang dilakukan oleh perusahaan besar, sehingga perusahaan tersebut 

cenderung dapat mrminimalisir terjadinya audit report lag di dalam 

perusahaan.  

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran komite audit tidak 

berpengaruh terhadap audit report lag, yang berarti hipotesis kedua ditolak. 

Hasil ini menunjukkan jumlah komite audit yang banyak maupun sedikit 

dalam suatu perusahaaan tidak akan berpengaruh terhadap audit report lag, 

karena tugas dan wewenang dari komite audit tidak berpengaruh langsung 

dalam prosedur audit yang dilakukan oleh auditor eksternal, auditor lag 

lebih berpengaruh terhadap kompetensi bukti-bukti yang diperoleh oleh 

auditor sendiri untuk menyatakan opininya sehingga auditor tidak akan 

terpengaruh terhadap jumlah anggota komite audit banyak atau sedikit yang 

dimiliki oleh perusahaan.  

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh 

terhadap audit report lag, yang berarti hipotesis ketiga ditolak. Hasil ini 

menunjukkan bahwa audit tenure tidak mempengaruhi panjang atau 

pendeknya audit report lag, karena pada dasarnya dasarnya setiap KAP 

akan memberikan jasa yang terbaik untuk kliennya dan tidak melihat apakah 
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klien tersebut klien lama maupun baru. Selain itu pada sisi auditor, baik 

auditor yang baru menerima penugasan untuk pertama kalinya maupun 

penugasan berulang memiliki sikap independen baik dalam profesi maupun 

mental, yang artinya auditor memiliki mental yang bebas dari pengaruh, 

tidak dikendalikan atau tidak dapat diintervensi oleh klien. 

 

5.2 Keterbatasan 

       Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka keterbatasan yang 

dapat dikemukakan sebagai berikut:   

1. Periode dalam penelitian ini hanya tiga tahun, sehingga penelitian ini tidak 

dapat menggambarkan hasil secara keseluruhan karena hanya berfokus pada 

periode 2016-2018. Hasil yang diperoleh akan berbeda, jika hasil penelitian 

menggunakan periode yang lebih lama. 

2. Sampel yang diambil hanya pada perusahaan manufaktur pada bidang 

industri dasar dan kimia sejenisnya sehingga hasil yang diperoleh tidak 

dapat mewakili kondisi dan tidak dapat digeneralisasi pada semua 

perusahaan manufaktur pada bidang lainnya yang terdaftar dalam BEI. 

3. Nilai Adjusted R-square dalam penelitian ini yang hanya sebesar 4,1%. Nilai 

tersebut tergolong masih rendah, sehingga mengindikasikan adanya variabel 

lain yang berpengaruh terhadap audit report lag diluar variabel-variabel 

yang telah digunakan dalam penelitian ini. 

 

5.3       Saran      

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan maka terdapat saran akademis dan  

praktis yang dapat dikemukakan sebagai berikut:   

1. Saran Akademis  

 Bagi peneliti selanjutnya yang memilih topik penelitian ini, disarakan untuk 

menggunakan variabel independen lain, agar data yang dihasilkan lebih 

beragam dan menambahkan jumlah sampel penelitian seperti seluruh 
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perusahaan manufaktur agar hasil yang didapatkan bisa dibandingkan 

dengan penelitian ini.  

2. Saran Praktis  

a) Bagi calon investor, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi sebelum melakukan investasi di pasar modal dan diharapkan 

berguna untuk pengambilan keputusan dalam menginvestasi modal 

terutama pada perusahaan terjadi audit report lag pada periode 

sebelumnya.  

b) Bagi akuntan publik, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi agar lebih selektif terkait hal-hal yang mempengaruhi lamanya 

laporan hasil audit yang dikeluarkan oleh auditor. 
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